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Penelitian ini bertujuan Untuk menguji perkembangan rasio likuditas, arus kas 
operasi dan perputaran persediaan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 
Dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015 dan 
menguji pengaruh arus kas operasi dan perputaran persediaan terhadap tingkat 
likuiditas Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015. Data dalam penelitian ini didapatkan 
dengan mengunduh data laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman pada situs Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) sehingga data 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda.  

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata Likuiditas (Current Ratio) pada 
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015 sebesar 169,2%. Sementara itu rata-
ratab arus kas operasi sebesar LN 26,01 dan perputaran persediaan sebesar 5,35 
kali. Secara parsial Arus Kas Operasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Likuiditas (Current Ratio) pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2015 
dan Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap Likuiditas (Current 
Ratio) pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015. Sementara itu 
secara simultan Arus Kas Operasi dan Perputaran Persediaan) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Likuiditas (Current Ratio) 
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015 dengan nilai koefisien determinasi 
8,7449%  
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